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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses teologi, yaitu semua aktifitasnya senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu aktifitas pendidikan tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Pada dunia pendidikan ada istilah belajar, belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).
Pada masa belajar seseorang, gurulah yang akan membimbing dan menghantarkan mereka kepada pelajaran dan tugas-tugas mereka akan tetapi guru bukan satu-satunya sumber belajar, meskipun tugas, peranan dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting. Kalau ditilik dari sejarah perkembangan profesi guru, tugas mengajar sebenarnya adalah pelimpahan dari tugas orang tua karena tidak mampu lagi memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap tertentu sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dan perkembangan masyarakat serta budaya pada umumnya, berkembang pulalah tugas dan peranan guru, seiring dengan perkembangannya jumlah anak yang memerlukan pendidikan. Mau tak mau sebagai guru atau instruktur suatu latihan kita harus mengakui bahwa kita bukanlah satu-satunya sumber belajar. Istilah proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar hendaklah diartikan bahwa proses belajar dalam diri siswa terjadi baik karena ada yang secara langsung mengajar (guru, instruktur) ataupun secara tidak langsung. Artinya siswa secara aktif berinteraksi dengan media atau sumber belajar yang lain. Guru atau instruktur hanyalah satu dari begitu banyak sumber belajar yang dapat memungkinkan siswa belajar.
  
Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Guru sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan formal sekolah, tidak meragukan lagi tentang keampuhan suatu media pembelajaran. Utamanya dalam menanamkan sikap dan mengharapkan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pengajaran yang di maksud.
 Guru atau instruktur harus menguasai media pembelajaran disamping menguasai metode dalam pengajarannya.
Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan agama Islam di sekolah, maka diperlukan proses kegiatan belajar mengajar yang baik. Salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan tersebut adalah pemilihan media belajar yang tepat yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajarnya.

Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep tersebut akan menjadi terpadu manakala terjadi interaksi guru dan siswa pada saat pengajaran itu berlangsung.

Mengajar bukanlah sekedar ceramah dan berdiri didepan kelas, akan tetapi teknik dan strategi guru dalam mengkomunikasikan pesan atau materi pengajaran, berinteraksi, mengorganisir, dan mengelola siswa sehingga dapat berhasil dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana diketahui bahwa pengajaran terdiri dari beberapa faktor, antara lain :

(1) Guru sebagai sumber; (2) Murid atau siswa sebagai penerima, (3) Tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran, (4) Dasar sebagai landasan pengajaran, (5) Sarana atau alat berupa meja, kursi dan lain-lainnya, (6) Bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, (7) Metode atau teknik yang dipakai dalam menyampaikan bahan pelajaran, (8) Evaluasi yang dipakai untuk mengukur keberhasilan pengajaran.

Melihat dari keterangan di atas maka kita dapat menyimpulkan bahwasanya salah satu kunci keberhasilan pengajaran bilamana guru memiliki dan menguasai media dan pemilihan media  pengajaran yang baik dan tepat. Diharapkan dengan penggunaan media pengajaran yang tepat dan baik dapat lebih efektif dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Seperti pada mata pelajaran fiqih yang akan menggunakan media pengajaran yang sesuai dengan materi ajarnya, misalkan pada materi pelajaran fiqih yang sedikit banyak terdapat materi-materi yang sifatnya suatu rangkaian kegiatan yang disitu tidak boleh terputus antara kegiatan awal hingga akhir, katakanlah pada materi sholat yaitu mencakup sholat wajib dan sholat sunnah. Materi ini sudah barang tentu berbentuk suatu rangkaian kegiatan atau gerakan-gerakan yang runtut dan tidak boleh diputus mulai takbiratul ihram sampai pada salam pada rekaat terakhirnya. Pada materi-materi yang seperti ini lebih efektif dengan menggunakan media visual yaitu dengan memperlihatkan gambar atau film yang merupakan bentuk gerakan sholat lengkap dari awal hingga akhir. Lebih dari itu pada mata pelajaran fiqih masih banyak lagi materi-materi yang bisa diberikan dengan penggunaan media visual untuk mencapai tujuan pengajaran yang lebih efektif. Sering kita jumpai tidak sedikit kegagalan seorang guru dalam mengajar disebabkan oleh lemahnnya penguasaan media pengajarannya.

Penulis melihat bahwa lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung I yang berada di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung adalah sebuah lembaga pendidikan yang sudah maju dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya yang sederajat. Hal tersebut dapat dilihat dari fasilitas yang memadai, guru yang profesional, dan model pembelajarannya yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa-siswinya. Sebagai lembaga pendidikan madrasah yang berada dibawah naungan DEPAG, seharusnya pelajaran agama tidak perlu diragukan lagi, seperti halnya masalah wudlu, sholat dan masalah ubudiyah lainnya. Karena siswa-siswi yang berada didalam lembaga pendidikan madrasah sudah mendapatkan pengetahuan tentang pelajaran fiqih yang di dalamnya menuntut seorang siswa mampu dan dapat mengerjakan kegiatan ubudiyah seperti sholat juga wudlu dengan baik sesuai dengan hukum dan syarat yang telah ditentukan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak ditemukan siswa-siswi madrasah yang belum bisa mengerjakan wudhu dan sholat dengan benar, sesuai dengan hukum dan syarat yang telah ditentukan.
Berangkat dari serangkaian uraian di atas serta dengan melihat kenyataan yang sedemikian rupa, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema “Penggunaan Media Pembelajaran Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung”.
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana persiapan penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung ? 
2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung ?
3. Bagaimana penilaian penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui persiapan penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

3. Untuk mengetahui penilaian penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Bagi Peneliti.
Untuk mengembangkan ilmu teoritis yang diterima di bangku kuliah, dengan diterapkan di lokasi penelitian, sehingga peneliti dapat menganalisa, dan mengumpulkan hasil data yang ada, sehingga mengetahui penggunaan media belajar visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
2. Bagi Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung I
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan atau masukan dalam rangka penyempurnaan penggunaan media belajar visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung untuk tahun-tahun berikutnya yang lebih baik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa dijadikan pijakan atau acuan untuk penelitian selanjutnya, yang lebih mendalam tentang permasalahan-permasalahan sepanjang berkaitan dengannya.
E. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung”. Dari judul tersebut, secara sepintas sudah dapat dimengerti maksudnya, namun untuk mempermudah memahami isi skripsi ini kiranya terlebih dahulu penulis jelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini sebagai berikut:

1. Penggunaan: pelaksanaan, penerapan, implementasi.

2. Media Pembelajaran: kata media secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara, pengantar, atau jembatan, yaitu pemberi informasi dengan yang menerima informasi. Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar sebagai upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya.

3. Visual: mengenai penglihatan, berdasarkan penglihatan, dapat dilihat, terlihat, sifat sesuatu yang berkaitan dengan penglihatan.

4. Fiqih: menurut bahasa fiqh berasal dari kata faqiha, yafqohu, fiqhan yang berarti mengerti atau faham. Dari sini kata fiqih dapat diartikan kepahaman dalam hukum syari’at yang sangat dianjurkan oleh Alloh dan rosul-Nya. Jadi ilmu fiqih adalah ilmu yang mempelajari syari’at yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut.
 Dari pengertian lain yaitu fiqih adalah ilmu yang mempelajari bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan berbagai macam aturan hidup bagi manusia, yang bersifat individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.

Jadi secara konseptual penelitian ini mengkaji tentang penggunaan media pembelajaran visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung, yang meliputi persiapan, pengawasan / pelaksanaan, penilaian penggunaan media belajar visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
F. Sistematika Pembahasan 
Penyajian skripsi ini dikemukakan dalam tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini adalah preliminer yang memuat hal-hal yang sifatnya formal seperti halnya judul, pengajuan, pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar dan paginasi skripsi.

Bagian utama skripsi ini memuat lima bab yang berhubungan antara bab satu dengan bab lainnya, tersusun sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori memuat pembahasan mengenai tinjauan tentang media pembelajaran, macam-macam media pembelajaran, cara memilih media pembelajaran. Tinjauan tentang media visual, yang menyangkut beberapa masalah yaitu pengertian media visual, kebaikan media visual, kelemahan media visual, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan media visual. Tinjauan tentang fiqih yang meliputi bebarapa masalah yaitu pengertian fiqih, ruang lingkup pembahasan fiqih, dan pemanfaatan media visual dalam pembelajaran fiqih.

Bab III Metode penelitian, memuat tentang pola penelitian, lokasi dan waktu penelitian, instrument penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan.

Bab IV Laporan penelitian memuat tentang deskripsi latar belakang keadaan obyek, penyajian data hasil penelitian, analisis data dan uji signifikasi, pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup memuat pembahasan tentang kesimpulan dan saran-saran.

1








� Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 2-5.


� Yoto, S.T., dan Saiful Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Malang: Yanizar Group, 2001), hal. 57. 


� Abu Ahmadi – Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar Untuk tarbiyah komponen MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 11. 


� Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), hal. 33.


� Basyirudin Usman, editor Abdul Halim, Metodologi Pembelajran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 1-2.


� Ibid., hal. 45-47.


� Adi Satrio, Kamus Ilmiah Populer Materi Sosial-Budaya-Agama-Kedokteran-Komunikasi-Politik-Ekonomi-Hukum, (Visi 7: 2005), hal. 228.


� Yoto, S.T., dan Saiful Rahman, , Manajemen…, hal. 57. 


� Adi Satrio, Kamus…, hal. 596.


� A. Syafi’i Karim, Fiqih Ushul Fiqih, Untuk fakultas tarbiyah komponen MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 11.


� Nazar Bakri, Fiqih dan Ushul Fiqih, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 7.





PAGE  

